Pengaruh Profitabilitas, Pertumbuhan Aset, Dan Likuiditas Terhadap Harga Saham Syariah Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 2012-2014 by Sakinah, Sakinah et al.
ii 
PENGARUH PROFITABILITAS, PERTUMBUHAN ASET, DAN 
LIKUIDITAS TERHADAP HARGA SAHAM SYARIAH PADA 
PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JAKARTA ISLAMIC INDEX 
PERIODE 2012-2014  
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi 
Strata I Program Studi Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis dan Sarjana Hukum Pada Program Studi Hukum 




B 300 110 026 / I 000 113 010 
TWINNING PROGRAM 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
DAN FAKULTAS AGAMA ISLAM 






PENGARUH PROFITABILITAS, PERTUMBUHAN ASET, DAN 
LIKUIDITAS TERHADAP HARGA SAHAM SYARIAH PADA 
PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JAKARTA ISLAMIC INDEX 






B 300 110 026 / I 000 113 010 
 
 
































Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak
terdapat karya yang pemah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
Perguruan Tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pemah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pemyataan di atas,
maka akan saya pertanggung jawabkan sepenuhnya.
Surakafia, 03 November 2016
Penulis





PENGARUH PROFITABILITAS, PERTUMBUHAN ASET, DAN LIKUIDITAS 
TERHADAP HARGA SAHAM SYARIAH PADA PERUSAHAAN YANG 




Saham syariah merupakan saham-saham perusahaan yang dalam operasionalnya tidak 
bertentangan dengan syariat Islam. Pengelompokan saham syariah berada dalam Jakarta 
Islamic Index (JII) yang terdaftar di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yaitu www.idx.co.id . Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti mengenai 
pengaruh profitabilitas, pertumbuhan aset, dan likuiditas terhadap harga saham syariah. 
Variabel-variabel yang digunakan adalah profitabilitas, pertumbuhan aset, dan likuiditas 
sebagai variabel independen dan harga saham syariah sebagai variabel dependen. 
Obyek penelitian ini adalah 30 perusahaan syariah yang tercatat dalam Jakarta Islamic 
Index (JII) di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder, metode statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode regresi linier berganda/OLS (Ordinary Least Square). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, pertumbuhan aset, dan 
likuiditas secara statistik berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham syariah. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara variabel dependen dan independen. 
 




Sharia stocks in Jakarta Islamic Index (JII) are corporations stocks while are in 
operation not contradiction with Islamic Sharia, the object of this research is all of sharia 
stocks who was listed in Jakarta Islamic Index (JII) that are listed at the official site of 
the Bursa Efek Indonesia (BEI) that is www.idx.co.id . This research was a purpose to 
provide empirical evident about profitability, growth of asset, and liquidity influence 
towards to stock prices of sharia. The variables used are profitability, growth of asset, 
and liquidity as independent variables and stock prices of sharia as dependent variable. 
The object of this research is 30 of sharia stocks who was listed in Jakarta Islamic Index 
(JII) that are listed at the official site of the Bursa Efek Indonesia (BEI) period 2012-
2014. The type of the data is secondary data, the statistic method used to test on the 
research hypothesis is regression/OLS (Ordinary Least Square). 
The result shows that profitability, growth of asset, and liquidity are significant and 
positive influence to stock prices of sharia. This shows that there are the links between 
dependent variable and independent variable. 
 






Pada aspek keuangan, salah satunya mencakup kegiatan pengambilan 
keputusan pendanaan yang akan diambil perusahaan untuk membiayai 
kegiatan usahanya, dan memilih alternatif investasi yang tepat dengan 
menggunakan modal yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Salah satu 
alternatif bagi perusahaan untuk mendapat dana atau tambahan modal adalah 
melalui pasar modal, karena pasar modal merupakan sarana yang 
mempertemukan antara penjual dan pembeli dana. Tempat penawaran 
penjualan efek ini dilaksanakan berdasarkan satu lembaga resmi yang disebut 
bursa efek. Salah satu efek yang diperjualbelikan yaitu berupa saham. Investor 
untuk berinvestasi di pasar modal memerlukan pertimbangan-pertimbangan 
yang matang. Informasi akurat yang diperlukan yaitu mengetahui sejauh mana 
eratnya hubungan variabel-variabel yang  menjadi penyebab fluktuasi harga 
saham dan juga mengetahui bagaimana bentuk hubungan antar variabel-
variabel tersebut. Dengan mengetahui variabel-variabel tersebut, investor 
dapat memilih perusahaan yang benar-benar dianggap sehat sebagai tempat 
menanamkan modalnya. 
Saham menjadi halal (sesuai syariah) jika saham tersebut dikeluarkan 
oleh perusahaan yang kegiatan usahanya bergerak di bidang yang halal atau 
dalam niat pembelian saham itu adalah untuk investasi, bukan untuk spekulasi. 
Menurut Ngapon (2005), kriteria pemilihan saham syariah melibatkan Dewan 
Pengawas Syariah, PT Danareksa Investment Management, di mana 
dipilihnya emiten dengan syarat sebagai berikut, yaitu: 
Emiten yang bentuk usahanya tidak memproduksi makanan dan 
minuman seperti alkohol dan daging babi. 
Emiten yang bentuk usahanya tidak mengandung riba, seperti jasa 
keuangan yang bersifat konvensional ataupun asuransi yang bersifat 
konvensional. 
Emiten yang bentuk usahanya tidak dalam bentuk jasa, seperti hotel. 
Emiten yang bentuk usahanya tidak menyebabkan kumudharatan 





Emiten yang bidang usahanya tidak bergerak di bidang pornografi atau 
perjudian. 
Tujuan dari dibuatnya Jakarta Islamic Index adalah untuk meningkatkan 
kepercayaan investor muslim, terhadap saham-saham perusahaan yang masuk dalam 
kategori perusahaan yang melaksanakan kegiatannya dengan syariat Islam. Dalam JII 
terdapat 30 perusahaan yang memang telah diseleksi dengan kriteria tertentu, seperti 
perusahaan harus menjalankan kegiatan sesuai syariat Islam dan memiliki nilai saham 
tertinggi diantara perusahaan-perusahaan syariah lainnya. Selain Jakarta Islamic 
Index, Bursa Efek Indonesia juga mengeluarkan indeks saham syariah baru yang 
diluncurkan pada tanggal 12 Mei 2011 dengan nama Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI). ISSI merupakan indeks saham yang mencerminkan keseluruhan saham 
syariah yang tercatat di BEI. Konstituen ISSI adalah keseluruhan saham syariah 
tercatat di BEI dan terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES). Konstituen ISSI 
direview setiap enam bulan sekali (Mei dan November) dan dipublikasikan pada awal 
bulan berikutnya. Konstituen ISSI juga dilakukan penyesuaian apabila ada saham 
syariah yang baru tercatat atau dihapuskan dari DES. Metode perhitungan indeks 
ISSI menggunakan rata-rata tertimbang dari kapitalisasi pasar. Tahun dasar yang 
digunakan dalam perhitungan ISSI adalah awal penerbitan DES yaitu Desember 
2007.  
Tujuan pembentukan JII adalah untuk meningkatkan kepercayaan investor 
untuk melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan memberikan manfaat 
bagi pemodal dalam menjalankan syariah Islam untuk melakukan investasi di bursa 
efek. JII juga diharapkan dapat mendukung proses transparansi dan akuntabilitas 
saham berbasis syariah di Indonesia. JII menjadi jawaban atas keinginan investor 
yang ingin berinvestasi sesuai syariah. Dengan kata lain, JII menjadi pemandu bagi 
investor yang ingin menanamkan dananya secara syariah tanpa takut tercampur 
dengan dana ribawi. Selain itu, JII menjadi tolak ukur kinerja (benchmark) dalam 
memilih portofolio saham yang halal. 
Model analisis saham ada dua, yaitu: model analisis fundamental dan 
model analisis teknikal. Model analisis fundamental merupakan model analisis 
harga saham yang paling sering digunakan. Untuk dapat melakukan analisis 
fundamental ini maka diperlukan laporan keuangan emiten yang menunjukkan 





memprediksi harga saham berdasarkan data masa lalu dari perusahaan itu 
sendiri. Asumsi dari analisis ini adalah bahwa pola fluktuasi harga saham 
masa lalu akan terulang kembali di masa depan. Variabel-variabel tersebut 
akan membentuk kekuatan pasar yang berpengaruh terhadap transaksi saham 
perusahaan sehingga harga saham perusahaan akan mengalami berbagai 
kemungkinan kenaikan maupun penurunan harga. 
Dalam konteks manajemen investasi, return adalah keuntungan yang 
diperoleh oleh perusahaan, individu dan intuisi dari hasil kebijakan investasi 
yang dilakukan. Perilaku investor tehadap variabel-variabel penentu tingkat 
pengembalian harga saham tersebut dapat berbeda-beda. Seorang investor 
dapat mendasarkan pertimbangannya pada resiko saham ( risiko sistematis) 
yang harus ditanggungnya atau dapat juga menjadikan faktor mikro seperti 
tingkat likuiditas perusahaan sebagai pertimbangan utamanya dalam 
melakukan investasi. Kemudian, sekalipun telah menggunakan analisis 
teknikal dan fundamental yang paling up to date untuk menghasilkan 
keputusan investasi yang tepat, kenyataannya pergerakan pasar selalu dinamis 
dan sulit diprediksi sehingga model-model analisis harus ditempatkan sebagai 
alat bantu pengambil keputusan. Hal ini yang membuat peneliti merasa tertarik 
melakukan penelitian. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
mengambil penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Pertumbuhan 
Aset, Dan Likuiditas Terhadap Harga Saham Syariah Pada Perusahaan 
Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 2012-2014 “. Di dalam 
penelitian ini penulis akan meneliti tentang pengaruh profitabilitas, 
pertumbuhan aset, dan likuiditas terhadap harga saham syariah. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Uji Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk  analisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 





generalisasi. Beberapa hal yang dapat dilakukan adalah penyajian data melalui 
tabel, grafik, diagram lingkaran (pie chart), pictogram, perhitungan modus, 
median, mean (pengukuran tendensi sentral), desil, persentil, perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan 
prosentase. Dapat juga dilakukan analisis korelasi antar variabel, analisis 
regresi atau membandingkan dua nilai rata-rata sampel/populasi. 
Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi berganda, perlu dilakukan suatu 
pengujian asumsi klasik agar model regresi menjadi suatu model yang lebih 
representatif. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 
normalitas data, uji multikolonieritas, uji heteroskdastisitas, dan uji 
autokorelasi yang digunakan karena data yang digunakan dalam penelitian ini 
lebih dari satu tahun. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi data normal 
atau tidak dengan menggunakan Normal P-Plot. Model regresi yang baik 
adalah mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. 
D = 𝑚𝑎𝑥
𝐹𝑜(𝑋𝑖)−𝑆𝑁(𝑋𝑖)            𝑆𝑛(𝑋𝑖) = 𝐹𝑖𝐵  
(Pawenang & Kustiyah 2011: 21) 
Dimana: 
Fo (X)  =  fungsi distribusi komulatif yang ditentukan. 
SN (X)  =  distribusi frekuensi komulatif yang diobservasi dari 
suatu sampel random dengan N observasi. 
i  =  1,2,…N  
Uji Multikoliniearitas 
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 
2005:91). Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem multikoliniearitas. 





independennya. Ada tidaknya multikoliniearitas di dalam model regresi adalah 
dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi 
yang terbebas dari problem multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai 




r   =  koefesien korelasi skor antar gubahan  
X1 = Skor ubahan pertama 
X2 =  Skor ubahan kedua yang dikorelasikan 
N =  jumlah responden 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam sebuah model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).Autokorelasi digunakan pada model 
regresi yang datanya time series (Ghozali, 2005:96).Jika terjadi korelasi, maka 
ada problem autokorelasi. Asumsi Autokorelasi merupakan asumsi residual 
yang memiliki komponen/ nilai yang berkorelasi berdasarkan urutan waktu 
pada himpunan data. Proses Auto korelasi terjadi antara kovarian €1 dengan €j
Cov(€
 
tidak sama dengan nol 
1,€j
  (Pawenang&Kustiyah 2011: 27) 
) ≠ 0 i≠j  
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedstisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan kepengamatan 
yang lain dengan menggunakan grafik Scatteplot. Model regresi yang baik 





Secara umum rumus perhitungan heterokedastisitas adalah sebagai 
berikut: 
 
Sumber : (Weisberm, 2005) 
Uji Regresi Berganda 
Uji regresi berganda ini bertujuan untuk memprediksi besarnya keterkaitan 
dengan menggunakan data variabel bebas yang sudah diketahui besarnya 
(Santoso, 2002:163). Untuk melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk memprediksi besar variabel tergantung dengan menggunakan 
data variabel bebasnya. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
digunakan model berikut: 
 
                       Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
 
Keterangan: 
Y         =  Harga Saham 
α          =  Konstanta, harga Y bila X = 0 
β        =  Koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel terikat (Y) 
yang didasarkan pada variabel bebas (X) 
X1         =  Profitabilitas 
X2      =  Pertumbuhan Aset 
X3        =  Likuiditas                   









Uji Koefisien Determinasi (R2
Nilai R
) 
2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tetapi, karena 
R2 mengandung kelemahan mendasar dimana adanya bias terhadap jumlah 
variabel independen yang dimasukkan dalam model. Oleh karena itu, pada 
penelitian ini yang digunakan adalah adjusted R2
 
 berkisar antara nol dan satu. 
Kd = r² x 100% 
Keterangan :      
Kd  = Koefisien Determinasi 
r   = Koefisien korelasi 
Dimana apabila : 
Kd  =  0, Berarti pengaruh variabel x terhadap variabel y, lemah. 
Kd  =  1, Berarti pengaruh variabel x terhadap variabel y, kuat 
(Sugiyono, 2011, 228) 
Uji Statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing 
variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat digunakan tingkat 
signifikan 5% (Ghozali, 2005: 84-85). 
Uji Regresi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah keseluruhan 
variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap satu 
variabel dependen. Menurut Ghozali (2005:84), dapat disimpulkan bahwa jika 
nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak, namun jika nilai signifikan > 0,05 







N = banyak sampel 
m = banyak prediktor 
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Multikoloneritas 
Tabel IV.2 
Uji Multikolineritas  
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Profitabilitas 0,876 1,142 Terbebas Multikolonieritas 
Asset 0,754 1,326 Terbebas Multikolonieritas 
Likuiditas 0,905 1,105 Terbebas Multikolonieritas 




Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel t thitung Sig Tabel IV.  Kesimpulan 















tidak terjadi heterokedastisitas 
tidak terjadiheterokedastisitas 
tidak terjadiheterokedastisitas 
      




Dasar Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
Variabel Kesimpulan 
  
DW < Dl terdapat autokorelasi 
dL< DW < d tidak dapat disimpulkan U 
dU> DW > 4-d tidak terdapat autokorelasi U 
4 - dU< DW < 4 – d tidak dapat disimpulkan L 
DW > 4 – d terdapat autokorelasi L 
  
           Sumber : Gujarati, Damodor (1999) 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Durbin Watson 
sebesar 2,165 pada Tabel IV. statistik dengan menggunakan level of 
signifikan 5 %, K = 3 dan N = 30 diperoleh dL = 1,378 dan  dU
α





Karena nilai 2,761 lebih besar dari 4-dL
 
 (2,657) maka dapat disimpulkan 
bahwa regresi yang diteliti terbebas masalah autokorelasi.  
Uji t (Parsial) 
Tabel IV.5 
Pengaruh Variabel-variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 
Variabel t thitung Sig Tabel IV.  















     
   Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2016 
 
Uji F (Simultan) 
Tabel IV.6 
Pengaruh Yang Diberikan Secara Bersama-sama  
Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 
Variabel F Fhitung Kesimpulan tabel. 
    
Harga Saham 44,362 2,676 Mempengaruhi 
    
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2016 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel IV.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2
Model 
) 






1 .923 .851 a .832 2.551183 2.165 
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2016 
 
4. PENUTUP 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahuai pengaruh Profitabilitas, Asset, 
dan Likuiditas terhadap harga saham. Data yang digunakan adalah data perusahaan 
yang listing di bursa JII (Jakarta Islamic Index) pada periode tahun 2012-2014 
sehingga sample yang dipergunakan dalam penelitian ini sejumlah 30 perusahaan. 
Dilihat dari hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa terjadi pengaruh 






terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara variabel 
bebas dan variabel terikat. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: profitabilitas memiliki nilai yang siginifkan yang artinya Hipotesis 1 
yang menyebutkan bahwa profitabilitas secara parsial memberikan pengaruh terhadap 
harga saham. Selanjutnya pada variabel Asset juga memiliki nilai yang signifikan 
yang artinya Hipotesis 2 yang menyebutkan bahwa Asset secara parsial memberikan 
pengaruh terhadap harga saham. 
Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan Asset merupakan variabel 
yang akan memberikan pengaruh terhadap harga saham, dimana hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa semakin baik dan bernilai positif nilai profitabilitas dan 
Asset maka akan semakin baik pula ReturnSaham, sebaliknya jika nilai negatif 
terdapat pada kedua variabel tersebut juga akan memberikan nilai yang negatif juga 
terhadap harga saham. Dan Hipotesis 3 terpenuhi karena likuiditas memiliki nilai 
yang signifikan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lucy (2007) bahwa 
terdapat pengaruh antara Profitabilitas, Asset, dan likuiditas akan memberikan 
pengaruh pada harga saham yang dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian tersebut dimana pengaruh antara yang 
semakin kuat atau tinggi antara Profitabilitas, Asset, dan Financial Risk akan semakin 
tinggi pula nilai harga saham perusahaan tersebut. Hal sebaliknya juga terjadi 
bilamana nilai Profitabilitas, Asset, dan likuiditas yang semakin lemah akan semakin 
lemah pula nilai harga saham perusahaan tersebut. 
Sebaiknya penelitian dilakukan dengan membandingkan beberapa 
perusahaan agar didapat hasil yang lebih objektif. 
Peneliti selanjutnya sebaiknya memperpanjang periode penelitian, sehingga 
akan diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kondisi pasar modal Indonesia. 
Penelitian yang akan datang juga sebaiknya menambah variabel independen yang 
masih berbasis pada data laporan keuangan selain yang digunakan dalam penelitian 
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